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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 6 KESIMPULAN 

6.1.  Kesimpulan 

Pembangunan yang spontan dan tidak terencana di koridor Jalan Ahmad Yani - 

Garut menyebabkan karakter tatanan bangunan menjadi semrawut. Pola tatanan awal 

koridor ini ditandai oleh bangunan deret pertokoan tionghoa yang memiliki ciri khas 

seperti: 

- tidak memiliki setback dari jalan 

- kedua sisi samping menempel dengan bangunan tetangga 

- memiliki denah utama persegi 

- memiliki lebar 6.5 m- 10.5 m 

- memiliki ketinggian 1 - 2 lantai 

Namun, bangunan-bangunan baru di koridor tersebut cenderung menyimpang dari 

tatanan tersebut. Mereka seringkali merupakan hasil penggabungan persil dan memiliki 

ukuran massa yang jauh lebih besar dibandingkan bangunan lama. Selain itu, bangunan-

bangunan baru ini juga tidak memiliki hubungan yang harmonis baik dari segi ukuran 

maupun tampilan dengan bangunan lama maupun bangunan baru lainnya. Tampilan fasad 

dan signage pada bangunan baru cenderung egois dan tidak memperhatikan keselarasan 

dengan sekitarnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa tatanan pada bangunan koridor Ahmad Yani Garut 

memiliki hubungan yang tidak harmonis baik dengan bangunan lama maupun antara 

sesama bangunan baru. Beberapa bangunan juga membangun massa yang besar sehingga 

merusak hubungan tatanan dimensi bangunan yang ada. 

Bangunan-bangunan yang menyimpang dari tatanan tersebut menimbulkan karakter 

koridor yang semrawut. Hal ini ditandai oleh ketidakseimbangan, ketidakteraturan, dan 

ketidakharmoisan ruang koridor.  

Ketidakseimbangan terlihat dalam hubungan visual spasial antara bangunan-

bangunan yang berdampingan, di mana tinggi bangunan yang tidak konsisten menciptakan 

kesan visual yang terputus-putus dan tidak seimbang. Hal ini mengganggu kesatuan ruang 

koridor dan mengurangi kesinambungan antara elemen-elemen bangunan. 
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Selain itu, ketidakteraturan tampak dalam tatanan bangunan di koridor. Bangunan-

bangunan baru yang mengalami penggabungan persil cenderung melanggar pola tatanan 

awal koridor. Ukuran massa yang lebih besar dari bangunan baru juga mengganggu tatanan 

bangunan deret yang seharusnya terbentuk, menghasilkan kesan ketidakteraturan dan 

ketidakkohesian antara bangunan-bangunan di sepanjang koridor. 

Keberadaan setback yang tidak konsisten pada beberapa bangunan juga 

berkontribusi terhadap ketidakteraturan dan ketidakharmonisan spasial koridor. Setback 

yang tidak konsisten menciptakan ruang terbuka di antara bangunan-bangunan tersebut, 

mengganggu kontur deretan bangunan yang seharusnya ada. Hal ini menciptakan kesan 

ketidakharmoisan dalam karakteristik spasial koridor dan mengurangi kesatuan visual. 

Perbedaan tinggi bangunan antara sisi A dan sisi B koridor juga menciptakan 

ketidakseimbangan visual saat melintasi koridor. Ketidakseimbangan ini mempengaruhi 

kesinambungan dan kontinuitas ruang koridor, sehingga pengalaman visual saat melintasi 

koridor menjadi tidak seimbang dan kurang harmonis. 

Secara keseluruhan, karakter spasial koridor Jalan Ahmad Yani di Garut tidak 

mencerminkan kesinambungan, harmoni, dan kohesi yang diharapkan dalam membentuk 

ruang koridor yang berkualitas. Ketidakseimbangan, ketidakteraturan, dan 

ketidakharmonisan mengurangi kualitas ruang koridor dan mengganggu pengalaman 

pengguna yang melintasinya. 
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6.2.  Saran 
 Bagi pihak manapun yang akan melakukan perubahan pada tata bangunan di Jalan 

Ahmad Yani Garut, perlu melakukan pertimbangan agar perubahan tersebut tidak 

menyimpang dari tatanan koridor dan memperparah kesemrawutan karakter spasial. 

Jalan ini juga memiliki nilai sejarah yang seharusnya dilindungi oleh semua pihak 

supaya identitasnya sebagai koridor historis tidak hilang. Maka demikian, penting 

untuk menjadikan bangunan baru kontekstual dengan tatanan koridor serta 

bangunan sekitarnya, baik secara massa, tampilan maupun terhadap ruang jalan.   

 Perlunya ada standar pada pembangunan baru yang dituangkan dalam regulasi 

bangunan dan zonasi. Dalam menyusun standar bangunan perlu 

mempertimbangkan konteks kawasan, dimana pada kasus Jalan Ahmad Yani - 

Garut ini memiliki konteks historis. Sehingga perlu juga upaya untuk 

mengidentifikasi dan perlindungan terhadap bangunan lama karena memiliki 

potensi bernilai sejarah. Dengan standar bangunan ini diharapkan pembangunan 

baru di masa depan tidak memperparah kesemrawutan karakter koridor serta 

mengembalikan nilai sejarah koridor Ahmad Yani Garut. 

 Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti objek koridor Jalan Ahmad Yani Garut 

maupun topik mengenai kesemrawutan karakter tatanan bangunan koridor dapat 

mengkaji dan meneliti dengan lebih terukur supaya penelitian menjadi lebih 

komprehensif. Selain itu, objek koridor Jalan Ahmad Yani dan kawasan kabupaten 

Garut secara general ini belum banyak dikaji penelitian di bidang arsitektur 

sehingga memiliki potensi untuk memperkaya pemahaman tentang hubungan antara 

arsitektur dan konteks geografis, budaya, serta perkembangan sosial-ekonomi di 

daerah tersebut.
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